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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan respons return 

saham lembaga keuangan bank dan non-bank di Indonesia terhadap perubahan suku 

bunga BI 7-Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) selama periode 2021–2024. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Vector Error 

Correction Model (VECM) dan Impulse Response Function (IRF), serta pengujian 

regresi panel interaksi dummy. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

respons yang beragam antara saham sektor bank dan non-bank terhadap perubahan 

BI7DRR. Dalam jangka panjang, saham BBCA, BBNI, BBRI, BMRI, BRIS, 

ADMF, dan MFIN menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap BI7DRR. 

Sedangkan dalam jangka pendek, semua saham menunjukkan hubungan tidak 

signifikan terhadap BI7DRR. Namun, uji perbedaan pengaruh antara kedua sektor 

menunjukkan bahwa secara statistik tidak terdapat perbedaan signifikan antara 

saham bank dan non-bank terhadap kebijakan suku bunga. Analisis IRF 

mengungkapkan bahwa respons saham terhadap shock suku bunga bersifat 

fluktuatif di awal, namun cenderung mereda dan stabil dalam 6–12 bulan. Temuan 

ini menunjukkan pentingnya mempertimbangkan perbedaan karakteristik sektoral 

dalam merespons kebijakan moneter, baik untuk kepentingan investor maupun 

regulator. 

Kata kunci: BI7DRR, Return Saham, Lembaga Keuangan Bank, Lembaga 

Keuangan Non-Bank, VECM, IRF 
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COMPARATIVE ANALYSIS OF IMPULSE RESPONSE RETURN OF BANK 

AND NON-BANK FINANCIAL STOCK TO BI7DRR INTEREST RATE IN 

INDONESIA 

 

Amanda Karina Putri 

Financial Management Study Program 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze and compare the stock return responses of banking and 

non-banking financial institutions in Indonesia to changes in the Bank Indonesia 7-

Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) during the period 2021–2024. A quantitative 

approach was employed using the Vector Error Correction Model (VECM), 

Impulse Response Function (IRF), and panel regression with dummy interaction. 

The results indicate varying responses between bank and non-bank stocks to 

BI7DRR changes. In the long term, BBCA, BBNI, BBRI, BMRI, BRIS, ADMF, and 

MFIN exhibited significant relationships with the BI7DRR. While in the short term, 

all stocks showed an insignificant relationships with the BI7DRR. However, 

statistical testing revealed no significant differences in the impact between banking 

and non-banking sectors. The IRF analysis further shows that stock responses to 

interest rate shocks are initially volatile but tend to stabilize within 6 to 12 months. 

These findings highlight the importance of considering sectoral characteristics 

when responding to monetary policy, offering valuable insights for both investors 

and regulators. 

Keywords: BI7DRR, Stock Return, Banking Financial Sector, Non-Banking 

Financial Sector, VECM, IRF 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Fenomena yang terjadi sepanjang tahun 2021 hingga 2024 menunjukkan 

bahwa pasar keuangan global, termasuk Indonesia, menghadapi tekanan besar 

sebagai akibat dari keberlanjutan dampak pandemi COVID-19. Meskipun pandemi 

secara formal mereda, dampak strukturalnya masih dirasakan, seperti gangguan 

rantai pasok, perlambatan pemulihan ekonomi, serta meningkatnya risiko inflasi 

dan ketidakpastian global. Hal ini diperparah dengan munculnya konflik geopolitik 

seperti perang Rusia-Ukraina, serta pengetatan moneter dari negara maju yang 

dipimpin oleh Amerika Serikat melalui kenaikan suku bunga The Fed. 

Kondisi tersebut mendorong Bank Indonesia untuk melakukan penyesuaian 

kebijakan moneter dengan menaikkan suku bunga acuan BI 7-Day Reverse Repo 

Rate (BI7DRR) dari 3,5% di awal 2021 menjadi 6,0% hingga pertengahan 2024. 

Kenaikan ini ditujukan untuk menjaga stabilitas nilai tukar rupiah, mengendalikan 

inflasi, serta menarik kembali arus modal asing yang sempat keluar. Namun, 

kebijakan tersebut turut menimbulkan implikasi terhadap pasar saham, khususnya 

saham-saham dari sektor lembaga keuangan, baik bank maupun non-bank. 

Secara empiris, Dampak pandemi yang berkepanjangan telah mengubah 

perilaku konsumsi, struktur pinjaman, serta profil risiko pasar. Di lembaga 

keuangan bank, kenaikan suku bunga pada awalnya berdampak positif karena 

mendorong peningkatan margin bunga bersih (Net Interest Margin/NIM). Bank-

bank besar seperti BBRI, BBCA, dan BBNI sempat mencatatkan pertumbuhan 

kinerja keuangan yang cukup baik sepanjang 2021 hingga pertengahan 2023. 

Namun, pada tahun 2024, mulai terlihat koreksi pada saham-saham lembaga 

keuangan bank, terutama karena kekhawatiran akan risiko gagal bayar akibat 

meningkatnya biaya kredit dan melambatnya pertumbuhan kredit baru. Sementara 

itu, perusahaan keuangan non-bank seperti perusahaan pembiayaan dan asuransi 

menghadapi tantangan besar akibat perubahan daya beli masyarakat, kenaikan 

biaya modal, dan tingginya tingkat ketidakpastian terhadap permintaan. 
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Dengan demikian, keberlanjutan efek pasca-COVID-19 menjadi konteks 

penting dalam memahami bagaimana respons pasar saham terhadap kebijakan 

moneter, khususnya pada sektor keuangan yang memiliki karakteristik berbeda. 

Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan diri untuk menganalisis dan 

membandingkan respons return saham antara lembaga keuangan bank dan non-

bank terhadap perubahan suku bunga BI7DRR. Kajian ini tidak hanya penting 

untuk mengisi celah (research gap) dalam literatur, tetapi juga memberikan 

wawasan strategis bagi investor, regulator, dan pengambil kebijakan dalam 

menghadapi era pasca-pandemi yang masih sarat ketidakpastian. 

Penelitian oleh Willa Sylvia Refiliani dan Renny Oktafia (2023) 

menganalisis pengaruh kebijakan moneter Bank Indonesia terhadap pergerakan 

harga saham di BEI, menghasilkan temuan bahwa kebijakan moneter ekspansioner 

meningkatkan likuiditas dan partisipasi di pasar modal, tetapi juga dapat 

meningkatkan biaya produksi yang berdampak negatif pada harga saham. Temuan 

hasil oleh penelitian Vivi Indriani dan Widhi Ariestianti Rochdianingrum (2022), 

kebijakan moneter (BI7DRR) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

harga saham lembaga keuangan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Namun, penelitian hanya menunjukkan bahwa kebijakan moneter dapat 

mempengaruhi pasar saham secara umum dan di lembaga keuangan bank, masih 

terdapat kekurangan dalam literatur yang membahas pengaruh kebijakan moneter 

terhadap lembaga keuangan non-bank dan membandingkan pengaruh kebijakan 

moneter terhadap kedua jenis saham tersebut. Hal ini menciptakan sebuah reseacrh 

gap yang perlu diisi melalui penelitian yang lebih mendalam. Lembaga keuangan 

bank dan lembaga keuangan non-bank memiliki struktur dan fungsi yang berbeda 

dalam perekonomian. Bank beroperasi dalam kerangka yang lebih terikat dengan 

kebijakan moneter, sedangkan perusahaan non-bank mungkin lebih dipengaruhi 

oleh faktor-faktor eksternal seperti permintaan pasar.  

Meskipun terdapat banyak studi sebelumnya yang menganalisis pengaruh 

suku bunga terhadap pasar saham secara agregat, terdapat sejumlah celah penelitian 

(research gap) yang masih terbuka. Studi yang telah dilakukan mayoritas hanya 

menganalisis pengaruh suku bunga terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) secara keseluruhan, respons lembaga keuangan bank dan non-bank 
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terhadap perubahan suku bunga masih jarang diteliti secara komparatif. Padahal, 

sektor-sektor tersebut memiliki karakteristik risiko dan respons sensitivitas yang 

berbeda terhadap BI7DRR.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi adanya perbedaan signifikan dalam reaksi harga saham antara 

lembaga keuangan bank dan non-bank terhadap kebijakan moneter. Selain itu, 

penelitian ini juga akan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan 

respons tersebut serta memberikan pemahaman mengenai bagaimana perubahan 

kondisi ekonomi berdampak pada kebijakan moneter terhadap saham lembaga 

keuangan bank dan non-bank tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan literatur di bidang 

manajemen keuangan dan kebijakan moneter, sekaligus menyediakan informasi 

yang bermanfaat bagi investor dan pemangku kepentingan dalam proses 

pengambilan keputusan investasi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Impulse Response 

Function (IRF) berbasis model Vector Error Correction Model (VECM). 

Berdasarkan ketertarikan dan upaya untuk mengisi kekosongan penelitian tersebut, 

peneliti melakukan studi berjudul “ANALISIS PERBANDINGAN IMPULSE 

RESPONSE RETURN SAHAM KEUANGAN BANK DAN NON-BANK 

TERHADAP SUKU BUNGA BI7DRR DI INDONESIA”. Diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi berarti dalam meningkatkan 

pemahaman mengenai pengaruh kebijakan moneter terhadap saham bank dan 

perusahaan non-bank di Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi sumber referensi yang bermanfaat bagi kalangan akademisi, praktisi, dan 

investor dalam memahami dinamika pasar saham Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang yang 

terlah diuraikan terlihat bahwa dampak berkepanjangan dari pandemi COVID-19, 

ditambah tekanan eksternal global, mendorong Bank Indonesia untuk menempuh 

kebijakan moneter ketat melalui kenaikan suku bunga BI7DRR. Kebijakan ini 
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memiliki efek langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja pasar saham, 

terutama pada sektor lembaga keuangan bank dan non-bank. 

Kebijakan ini berdampak langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja 

lembaga keuangan bank dan non-bank di pasar saham. Namun, respons yang 

ditimbulkan ternyata tidak seragam, lembaga keuangan bank sempat mengalami 

peningkatan profitabilitas melalui margin bunga, namun juga menghadapi risiko 

kredit yang meningkat. Sebaliknya, lembaga keuangan non-bank menghadapi 

tantangan dari sisi biaya pendanaan dan penurunan daya beli masyarakat. Kondisi 

ini mencerminkan adanya potensi perbedaan sensitivitas return saham terhadap 

kebijakan suku bunga. 

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana BI7DRR dapat 

memengaruhi return saham pada lembaga keuangan bank dan non-bank tersebut, 

serta memahami perbedaan sensitivitas dan faktor-faktor penyebabnya. Penelitian 

ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan mengenai sejauh mana kebijakan 

moneter yang diproksi dengan BI7DRR berdampak secara berbeda terhadap saham 

lembaga keuangan bank dan non-bank di Indonesia. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada latar belakang dan dan rumusan masalah yang 

telah dipaparkan dengan pertanyaan: 

1. Bagaimana respons return saham terhadap suku bunga BI 7 Day Reverse Repo 

Rate (BI7DRR) pada lembaga keuangan bank di Indonesia pada periode 2021–

2024?    

2. Bagaimana respons return saham terhadap suku bunga BI 7 Day Reverse Repo 

Rate (BI7DRR) pada lembaga keuangan non-bank di Indonesia pada periode 

2021–2024? 

3. Apakah terdapat perbedaan respons antara lembaga keuangan bank dan 

lembaga keuangan non-bank terhadap BI7DRR?   
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini merujuk pada pertanyaan penelitian yang telah diuraikan 

dengan tujuan untuk mengisi reseacrh gap yang ada. Tujuan dapat diuraikan 

menjadi: 

1. Menganalisis Impulse Response return saham lembaga keuangan bank di 

Indonesia terhadap BI7DRR. 

2. Menganalisis Impulse Response return saham lembaga keuangan non-bank di 

Indonesia terhadap BI7DRR. 

3. Membandingkan perbedaan respons antara lembaga keuangan bank dan non-

bank terhadap perubahan suku bunga BI7DRR. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan yang telah dijelaskan, penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi baik dari segi akademis maupun penerapan praktis.. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur di bidang 

manajemen keuangan dan kebijakan moneter dengan mengisi reseacrh gap 

yang ada mengenai analisis impulse response dalam konteks pasar saham. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman tentang 

dinamika pasar saham dan bagaimana kebijakan moneter berinteraksi 

dengan berbagai sektor ekonomi, serta memberikan dasar teoritis untuk 

penelitian lebih lanjut di masa depan.  

c. Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengembangkan model analisis 

yang lebih komprehensif dalam memahami pengaruh suku bunga acuan 

terhadap pasar saham, yang dapat diterapkan dalam penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi para investor dalam memahami pengaruh suku bunga acuan terhadap 

pergerakan return saham pada lembaga keuangan bank maupun non-bank. 

Dengan pemahaman tersebut, investor dapat mengambil keputusan 

investasi yang lebih tepat dan terencana. 
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b. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi acuan bagi praktisi keuangan serta 

manajer investasi dalam menyusun strategi investasi yang sesuai dengan 

kondisi kebijakan moneter yang sedang berlaku. 

c. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran yang berguna 

bagi para pembuat kebijakan terkait dampak kebijakan moneter terhadap 

stabilitas sektor keuangan, sehingga dapat membantu mereka dalam 

merancang kebijakan yang lebih efektif guna menjaga stabilitas pasar 

modal. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan bertujuan untuk menjabarkan secara deskriptif 

susunan bab beserta penjelasana singkat setiap isi bab yang menjadi bagian dari 

penulisan skripsi secara keseluruhan. Penelitian yang berjudul “Analisis 

Perbandingan Impulse Response Return Saham Keuangan Bank dan Non-Bank 

Terhadap Suku Bunga BI7DRR Di Indonesia” ditulis secara terstruktur sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah, yang selanjutnya 

dijabarkan menjadi pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat yang 

diharapkan dari hasil penelitian. Selain itu, bab ini juga menguraikan sistematika 

penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas teori-teori yang mendasari sebagai acuan dalam menganalisis 

permasalahan yang diangkat dalam topik penelitian, seperti teori kebijakan 

moneter, teori sinyal, teori saham dan return saham, teori Impulse Response 

Function (IRF), serta mencakup uraian mengenai hasil-hasil penelitian sebelumnya 

dan penyusunan kerangka pemikiran. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, metode 

pengumpulan dan analisis data, termasuk tahapan stasioneritas, kointegrasi, 
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estimasi VECM, Impulse Response Function (IRF), dan pembagian sampel 

berdasarkan kategori lembaga keuangan bank dan non-bank. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menyajikan hasil pengolahan data impulse response return saham terhadap 

BI7DRR, perbandingan respons antara lembaga keuangan bank dan non-bank, serta 

interpretasi hasil yang didukung oleh teori dan temuan dari literatur terdahulu. 

BAB V PENUTUP 

Menampilkan kesimpulan yang merangkum hasil penelitian secara 

keseluruhan sebagai jawaban atas pertanyaan penelitian, serta saran yang ditujukan 

bagi peneliti berikutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan respons 

return saham lembaga keuangan bank dan non-bank di Indonesia terhadap 

perubahan suku bunga BI 7-Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) selama periode 

2021–2024. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Return saham lembaga keuangan bank menunjukkan respons yang beragam 

terhadap perubahan BI7DRR. Semua return saham menunjukkan hubungan 

signifikan dalam jangka panjang, baik respons positif atau negatif. 

2. Return saham lembaga keuangan non-bank memberikan respons tidak 

signifikan terhadap perubahan BI7DRR dalam jangka pendek, sedangkan 

dalam jangka panjang saham ADMF dan MFIN memberikan respons negatif 

signifikan. Namun, saham non-bank lainnya seperti BFIN, PNLF, dan SMMA 

tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. 

3. Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan secara statistik antara 

saham lembaga keuangan bank dan non-bank terhadap perubahan BI7DRR 

berdasarkan hasil regresi panel dengan interaksi dummy. Namun, secara umum 

bank lebih menunjukkan sensitivitas jangka panjang terhadap kebijakan suku 

bunga, sedangkan sektor non-bank lebih menunjukkan variasi individual. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi investor disarankan untuk memperhatikan respons saham terhadap suku 

bunga dalam jangka waktu tertentu. Return saham bank seperti BBCA dan 

BBRI yang menunjukkan respons signifikan dapat menjadi pertimbangan 

investasi saat terjadi perubahan suku bunga. Investor juga perlu 

mempertimbangkan karakteristik sektor dan fundamental perusahaan dalam 

menyusun portofolio. 
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2. Bagi regulator dan pembuat kebijakan, hasil penelitian ini menunjukkan 

pentingnya memperhatikan dampak kebijakan suku bunga tidak hanya pada 

sektor perbankan tetapi juga pada lembaga keuangan non-bank. Oleh karena itu, 

kebijakan yang dikeluarkan perlu mempertimbangkan dampak jangka panjang 

terhadap stabilitas sektor keuangan secara keseluruhan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ke depan dapat memperluas 

sampel dan periode pengamatan untuk memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. Selain itu, dapat pula mempertimbangkan variabel 

makroekonomi lain seperti inflasi, nilai tukar, dan pertumbuhan ekonomi untuk 

memperkaya analisis. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Hasil Seleksi Sampel Penelitian 

No. Nama Perusahaan Kode Saham 

1. Bank Central Asia Tbk BBCA 

2. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk BBNI 

3. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BBRI 

4. Bank Mandiri (Persero) Tbk BMRI 

5. Bank Syariah Indonesia Tbk BRIS 

6. Adira Dinamika Multi Finance Tbk ADMF 

7. BFI Finance Indonesia Tbk BFIN 

8. Mandala Multifinance Tbk MFIN 

9. Panin Financial Tbk PNLF 

10. Sinar Mas Multiartha Tbk SMMA 
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Lampiran 2 Return Saham Lembaga Keuangan Bank 

 

  

Periode BBCA BBNI BBRI BMRI BRIS

Jan-21 0.15% -10.12% 0.24% 3.95% 8.44%

Feb-21 -0.74% 7.21% 12.68% -6.46% 20.49%

Mar-21 -7.38% -3.78% -6.58% 0.00% -22.11%

Apr-21 3.06% -0.44% -7.95% 3.83% -0.44%

Mei-21 0.93% -4.54% 7.72% -2.83% -16.45%

Jun-21 -5.49% -14.26% -7.51% -1.67% 20.74%

Jul-21 -0.91% 3.24% -5.84% -3.39% 14.35%

Agu-21 9.72% 12.97% 5.93% 7.02% -15.59%

Sep-21 6.87% -0.46% 7.76% 0.82% -8.11%

Okt-21 6.79% 30.23% 10.39% 16.67% 3.43%

Nov-21 -2.68% -2.86% -3.76% -2.44% -7.35%

Des-21 0.68% -0.74% 0.49% 0.36% -8.95%

Jan-22 4.45% 8.52% -0.97% 6.41% -13.20%

Feb-22 5.57% 9.21% 11.79% 3.01% 7.77%

Mar-22 -0.93% 3.13% 2.42% 2.60% -3.60%

Apr-22 3.44% 13.88% 8.65% 18.69% -1.56%

Mei-22 -4.62% -0.54% -4.93% -5.03% -8.86%

Jun-22 -6.45% -14.44% -10.37% -6.76% -6.94%

Jul-22 1.38% 9.10% 5.06% 4.42% 23.57%

Agu-22 11.56% -0.46% -0.46% 6.95% -7.03%

Sep-22 4.27% 5.28% 3.46% 6.50% -3.29%

Okt-22 2.92% 4.74% 3.56% 11.94% -4.76%

Nov-22 5.68% 5.32% 7.10% -0.24% -4.64%

Des-22 -8.06% -6.82% -0.80% -5.70% -0.92%

Jan-23 -0.49% -0.81% -7.29% 0.25% 3.49%

Feb-23 3.24% -4.10% 3.25% 0.50% 13.86%

Mar-23 0.00% 6.55% 1.28% 3.25% 10.53%

Apr-23 5.50% 5.15% 13.16% 5.36% 2.98%

Mei-23 0.00% -3.98% 9.31% -2.42% 0.00%

Jun-23 1.11% 1.11% -2.69% 2.97% -1.79%

Jul-23 -0.27% -3.01% 4.15% 10.10% -2.07%

Agu-23 0.55% 3.38% -1.77% 6.51% 3.32%

Sep-23 -3.81% 12.53% -5.86% 0.00% -4.97%

Okt-23 -0.85% -7.22% -5.07% -6.94% -7.69%

Nov-23 2.57% 10.13% 6.35% 3.08% 10.33%

Des-23 4.74% 1.90% 8.53% 3.42% 5.14%

Jan-24 2.08% 6.98% -0.44% 9.92% 33.91%

Feb-24 3.40% 4.35% 9.06% 5.26% 6.01%

Mar-24 2.03% -1.67% -1.22% 3.57% 9.72%

Apr-24 -0.49% -6.76% -15.23% 0.04% -2.58%

Mei-24 -5.61% -16.19% -12.15% -14.49% -16.67%

Jun-24 7.30% 5.91% 5.99% 4.24% 20.10%

Jul-24 3.53% 6.65% 1.52% 4.06% -0.76%

Agu-24 0.49% 7.65% 10.28% 11.33% 1.92%

Sep-24 0.00% 0.00% -3.88% -2.81% 13.58%

Okt-24 -0.73% -1.87% -3.03% -3.25% 0.66%

Nov-24 -2.44% -5.14% -11.46% -8.21% -4.29%

Des-24 -2.77% -12.65% -4.00% -7.32% -5.86%
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Lampiran 3 Return Saham Lembaga Keuangan Non-Bank  

 

  

Periode ADMF BFIN MFIN PNLF SMMA

Jan-21 0.00% 20.54% 5.55% -1.63% 0.00%

Feb-21 0.00% 1.48% 14.36% -4.96% 0.00%

Mar-21 36.48% -4.38% -7.95% -11.30% 0.00%

Apr-21 -2.40% 3.05% 0.00% -5.39% 0.00%

Mei-21 -1.23% 20.74% 2.73% 1.55% 0.00%

Jun-21 1.87% 9.20% 3.98% -4.08% 21.97%

Jul-21 -5.81% 7.34% -4.80% -3.72% -10.97%

Agu-21 5.89% 19.79% 0.00% 3.31% 9.30%

Sep-21 0.66% -10.27% -2.73% -3.74% -9.79%

Okt-21 1.30% 4.48% -1.40% 1.11% 3.77%

Nov-21 -1.28% -7.14% 0.95% -2.20% 1.82%

Des-21 0.00% 20.51% 2.35% -3.37% 4.91%

Jan-22 -1.30% 11.76% 0.46% 0.58% 2.13%

Feb-22 3.62% -1.53% -0.91% -2.31% 0.42%

Mar-22 8.89% -0.39% 22.58% 1.78% 0.00%

Apr-22 -2.92% 0.39% -6.01% 37.21% -0.41%

Mei-22 6.40% -11.28% 15.79% -24.74% 0.83%

Jun-22 -2.73% -3.95% 9.49% 140.96% 0.00%

Jul-22 1.87% 7.76% 1.33% -8.41% 1.65%

Agu-22 -0.31% 6.99% 3.29% -0.23% -0.81%

Sep-22 1.84% -8.00% 10.51% 28.27% 0.82%

Okt-22 3.61% -3.91% -0.58% 29.59% 0.00%

Nov-22 5.23% 3.17% 0.29% -25.67% 0.81%

Des-22 -0.55% -7.46% -4.33% -24.15% 1.21%

Jan-23 4.72% 15.44% -0.91% 25.14% 0.40%

Feb-23 5.57% 18.18% 1.83% -11.16% 0.40%

Mar-23 3.02% -3.66% 0.90% -7.54% 0.79%

Apr-23 -1.22% 4.56% 15.13% -22.28% 0.39%

Mei-23 9.55% -5.09% -7.22% -10.49% 0.00%

Jun-23 10.98% 12.37% 55.00% 10.94% 0.00%

Jul-23 6.37% -7.69% 0.36% 7.75% 1.56%

Agu-23 -7.02% -9.09% 2.14% -4.58% -0.77%

Sep-23 -6.44% -4.58% 0.00% 0.00% 0.39%

Okt-23 -0.95% -10.48% -1.75% -6.85% 11.78%

Nov-23 2.64% 12.68% 1.42% -2.94% 0.00%

Des-23 2.34% 4.33% 2.46% 0.00% 0.17%

Jan-24 3.42% 3.30% 6.85% -2.27% 11.38%

Feb-24 19.43% 13.58% -1.60% 0.78% -10.22%

Mar-24 -0.74% -2.90% 3.58% 9.23% 0.69%

Apr-24 -10.06% -21.64% -0.63% 2.82% 0.00%

Mei-24 9.31% -3.33% -1.27% 17.81% 0.00%

Jun-24 -2.64% -6.90% -0.32% -11.05% 0.00%

Jul-24 -5.64% -2.74% 4.50% 7.19% -1.03%

Agu-24 0.66% 13.41% -15.08% 25.61% 1.04%

Sep-24 -0.66% 2.46% 110.15% 4.85% 0.00%

Okt-24 -3.76% -4.81% -41.65% 10.19% 0.00%

Nov-24 -5.52% -6.06% 0.00% -9.66% 0.00%

Des-24 -4.14% 1.61% 0.00% 0.00% 0.00%
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Lampiran 4 Data Kebijakan Suku Bunga BI7DRR 
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Lampiran 5 Hasil Uji Stasioneritas BI7DRR 

 

Lampiran 6 Hasil Uji Stasioneritas Return Saham BBCA 

 

Lampiran 7 Hasil Uji Stasioneritas Return Saham BBNI 

 

Lampiran 8 Hasil Uji Stasioneritas Return Saham BBRI 
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Lampiran 9 Hasil Uji Stasioneritas Return Saham BMRI 

 

Lampiran 10 Hasil Uji Stasioneritas Return Saham BRIS 

 

 Lampiran 11 Hasil Uji Stasioneritas Return Saham ADMF 

 

Lampiran 12 Hasil Uji Stasioneritas Return Saham BFIN 
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Lampiran 13 Hasil Uji Stasioneritas Return Saham MFIN 

 

Lampiran 14 Hasil Uji Stasioneritas Return Saham PNLF 

 

Lampiran 15 Hasil Uji Stasioneritas Return Saham SMMA 
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Lampiran 16 Hasil Lag Optimal 

 

Lampiran 17 Hasil Uji Stabilitas 
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Lampiran 18 Hasil Uji Kointegrasi Johansen 

 

Lampiran 19 Hasil Perhitungan Nilai Kritis T 

n (jumlah pengamatan) 48

df = n -1 47

tingkat signifikansi 0.05

nilai kritis t 2.011740514

PERHITUNGAN NILAI KRITIS T
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Lampiran 20 Hasil Uji VECM Hubungan Jangka Panjang 
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Lampiran 21 Hasil Uji VECM Hubungan Jangka Pendek 
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Lampiran 22 Hasil Uji Kausalitas 
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Lampiran 23 Hasil IRF Lembaga Keuangan Bank 

 

Lampiran 24 Hasil IRF Lembaga Keuangan Non-Bank 
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Lampiran 25 Hasil Variance Decomposition 

 

Lampiran 26 Hasil Uji Dummy Interaction 

 

 


